BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan yang didapatkan

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. Kemudian akan dibahas pula

mengenai saran yang dapat diberikan kepada Pakayapa untuk dapat membantu

penyelesaian permasalahan yang ada. Berikut adalah penjelasan mengenai

kesimpulan dan tersebut.

VI.1

Kesimpulan

Terdapat beberapa kesimpulan yang didapatkan berdasarkan penelitian

ini. Kesimpulan-kesimpulan ini merupakan jawaban dari rumusan masalah dan

tujuan yang sudah ditetapkan sebelum penelitian dilakukan. Berikut adalah

kesimpulan-kesimpulan yang didapatkan.

1.

Pada penelitian ini diketahui bahwa terdapat empat kriteria dan sebelas
subkriteria yang digunakan oleh Pakayapa dalam melakukan pemilihan
vendor. Kriteria-kriteria tersebut yaitu harga, kualitas, fleksibilitas, dan
pengiriman. Pada kriteria harga terdapat empat subkriteria, yaitu harga
per kaos, biaya tambahan untuk jenis sablon, biaya pengiriman, dan
jumlah pemesanan. Pada kriteria kualitas terdapat dua kriteria, yaitu jenis
bahan dan jenis sablon. Pada kriteria fleksibilitas terdapat dua subkriteria,
yaitu permintaan khusus dan minimum order. Sedangkan pada kriteria
pengiriman terdapat tiga subkriteria, yaitu lead time, lokasi, dan jaminan
pesanan datang tepat waktu.

Model Analytic Network Process (ANP) yang dibangun untuk digunakan
pada proses pengambilan keputusan pemilihan vendor oleh Pakayapa
memiliki tiga bagian, yaitu tujuan, kriteria, dan alternatif vendor. Tujuan
yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah mengetahui satu vendor
terbaik yang dapat diusulkan kepada Pakayapa terkait dengan produksi
kaos. Kriteria dan subkriteria yang digunakan pada model seperti yang
telah dijelaskan pada poin satu diatas. Pada penelitian ini terdapat tiga

vendor yang dipertimbangkan, yaitu vendor B, vendor C, dan vendor D.
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Pada model ANP terdapat hubungan inner dependence dan outer
dependence. Hubungan inner dependence menghubungkan subkriteria
harga per kaos dengan biaya tambahan untuk jenis sablon, subkriteria
harga per kaos dengan jumlah pemesanan, dan subkriteria lead time
dengan lokasi vendor. Sedangkan hubungan outer dependence
menghubungkan subkriteria harga per kaos dengan subkriteria jenis
bahan, subkriteria biaya tambahan untuk jenis sablon dengan subkriteria
jenis sablon, dan subkriteria biaya pengiriman dengan subkriteria lokasi
vendor.

Pada hasil pengolahan data yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa
vendor D memiliki bobot prioritas tertinggi, yaitu sebesar 0,4693.
Berdasarkan hal ini maka sebaiknya Pakayapa memilih vendor D. Untuk
mengatasi kekurangan yang terdapat pada vendor D, maka sebaiknya
Pakayapa melakukan pemesanan dalam jumlah tertentu untuk
mendapatkan potongan harga sehingga harga produk menjadi lebih
murah. Kemudian Pakayapa juga perlu untuk melakukan pemilihan jasa
pengiriman yang digunakan untuk mengirim pesanan, sehingga biaya

pengiriman dapat lebih murah dengan lead time yang tidak lama.

Saran

Setelah melakukan penelitian maka terdapat beberapa saran yang dapat

diberikan kepada Pakayapa. Saran-saran ini diharapkan dapat membantu

Pakayapa. Berikut adalah saran-saran yang dapat diberikan.

1.

Pakayapa sebaiknya memilih vendor D sebagai vendor yang dipakai
untuk memproduksi kaos. Hal ini berdasarkan hasil dari pengolahan data
yang telah dilakukan, dimana hasilnya menunjukkan bahwa vendor D
memiliki tingkat prioritas yang paling tinggi untuk dipilih. Pakayapa juga
perlu untuk mengatasi kekurangan yang terdapat pada vendor D dengan
menerapkan usulan-usulan yang telah diberikan seperti pemesanan pada
jumlah tertentu untuk mendapatkan potongan harga dan menggunakan
jasa pengiriman untuk melakukan pengiriman pesanan dari vendor.

Pakayapa dapat menggunakan model pengambilan keputusan yang telah
dibangun untuk melakukan pemilihan vendor apabila tidak terjadi

perubahan secara signifikan dalam proses pemilihan vendor.
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